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ABSTRAK  

Pertambangan merupakan salah satu sektor bisnis di Indonesia yang dikategorikan 

sebagai industri dengan potensi bahaya tinggi di lingkungan kerjanya. Karakteristik 

pertambangan adalah padat modal dan teknologi, membutuhkan peralatan atau kompetensi 

khusus, dan memiliki bahaya serta resiko yang dinamis. Upaya pengelolaan keselamatan 

dapat dilakukan salah satunya dengan manajemen risiko. Pada penelitian ini kendaraan 

operasional tambang berbahan bakar listrik dijadikan sebagai pilihan alternatif penggunaan 

kendaraan operasional tambang. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan moda 

kendaraan operasional tambang terpilih berdasarkan analisis risiko. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Bow Tie Analysis digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi dan mengelola resiko dengan memperlihatkan hubungan sebab dan akibat 

dari suatu resiko dan langkah mitigasi yang tepat pada kendaraan operasional tambang 

terpilih dan Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk untuk dapat memilih moda 

terbaik serta meminimalisir permasalahan atau risiko yang dapat terjadi pada aktivitas 

perusahaan, metode. Hasil dari kalkulasi seluruh level menggunakan software expert choice 

11 diperoleh hasil perhitungan akhir pemilihan penggunaan kendaraan operasional tambang 

terpilih diperoleh ranking vektor prioritas tertinggi yaitu alternatif kendaraan operasional 

tambang berbahan bakar listrik dengan persentase 55.0%. Risiko Ketidaknyamanan Pada 

Masyarakat menjadi jenis risiko dengan rangking tertinggi dengan persentase 42,7% artinya 

risiko ketidaknyamanan pada masyarakat menjadi pertimbangan terbesar PT X. 

 

Kata Kunci  :   Risiko, Manajemen Risiko, Bow Tie Analysis, Analytic Hierarchy Process 

(AHP), Kendaraan Operasional Tambang Berbahan Bakar Konvensional, 

Kendaraan Operasional Tambang Berbahan Bakar Listrik, Pengambilan 

Keputusan 
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ABSTRACK  

 

Mining is one of the business sectors in Indonesia which is categorized as an industry 

with a high potential for danger in the work environment. The characteristics of mining are 

that it is capital and technology intensive, requires special equipment or competencies, and 

has dynamic dangers and risks. Safety management efforts can be carried out, one of which 

is risk management. In this research, electric mining operational vehicles were used as an 

alternative choice for using mining operational vehicles. The aim of this research is to 

determine the selected mining operational vehicle mode based on risk analysis. This 

research was conducted using the Bow Tie Analysis method which is used to identify, 

evaluate and manage risks by showing the cause and effect relationship of a risk and 

appropriate mitigation measures on selected mining operational vehicles and the Analytic 

Hierarchy Process (AHP) is used to be able to choose the best mode. as well as minimizing 

problems or risks that can occur in company activities and methods. The results of 

calculations at all levels using expert choice 11 software showed that the final calculation 

results for selecting the use of selected mining operational vehicles obtained the highest 

priority vector ranking, namely alternative electric mining operational vehicles with a 

percentage of 55.0%. Risk of Discomfort to the Community is the type of risk with the 

highest ranking with a percentage of 42.7%, meaning that the risk of discomfort to the 

community is PT X biggest consideration. 

 

Keyword : Risk, Risk Management, Bow Tie Analysis, Analytic Hierarchy Process (AHP), 

Operational Vehicles Conventional Fuel Mining, Electric Fueled Mining 

Operational Vehicles,Decision-making
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